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Abstrak

Remaja yang sehat merupakan investasi masa depan bangsa, untuk itu kesehatan dan status gizi para
remaja harus dipersiapkan sejak dini. Salah satu masalah kesehatan yang menjadi fokus pemerintah adalah
penanggulangan anemia pada remaja. Anemia adalah kondisi ketika tubuh mengalami penurunan atau
jumlah sel darah merah berada di bawah kisaran normal karena kurangnya hemoglobin (protein kaya zat
besi) sehingga mempengaruhi produksi sel darah merah. Anemia pada remaja berdampak negative pada
pertumbuhan, perkembangan, kemampuan kognitif dan konsentrasi belajar, serta meningkatkan
kerentanan terhadap penyakit infeksi. Masalah anemia pada remaja disebabkan karena rendahnya
pengetahuan dan kesadaran remaja akibat kurangnya penyampaian informasi. Padahal penting bagi remaja
untuk memiliki pengetahuan yang baik tentang anemia, terutama bagaimana mencegah dan mengatasi
anemia. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman remaja tentang bahaya anemia
pada remaja adalah melalui penyuluhan dengan metode ceramah, pemutaran vidio kesehatan, diskusi/
Tanya jawab dan pemberian Tablet Tambah Darah (TTD). Sasaran penyuluhan ini adalah para remaja di
wilayah kerja Puskesmas Wates. Oleh karena itu sangat penting bagi para remaja di wilayah kerja
Puskesmas Wates untuk mendapatkan informasi yang menarik dan edukatif untuk mencegah dan
mengatasi bahaya anemia pada remaja. Adanya peningkatan pengetahuan setelah diberikannya
penyuluhan kepada para remaja di Puskesmas Wates.

Kata Kunci: Penyuluhan, Anemia, Remaja, Puskesmas Wates
Abstract

Healthy teenagers are an investment in the nation's future, therefore the health and nutritional status of
teenagers must be prepared from an early age. One of the health problems that is the government's focus
is overcoming anemia in teenagers. Anemia is a condition when the body experiences a decrease or the
number of red blood cells is below the normal range due to a lack of hemoglobin (an iron-rich protein)
which affects the production of red blood cells. Anemia in adolescents has a negative impact on growth,
development, cognitive abilities and learning concentration, as well as increasing susceptibility to
infectious diseases. The problem of anemia in teenagers is caused by low knowledge and awareness of
teenagers due to a lack of information delivery. However, it is important for teenagers to have good
knowledge about anemia, especially how to prevent and treat anemia. One of the efforts made to increase
teenagers' understanding of the dangers of anemia in teenagers is through counseling using lecture
methods, showing health videos, discussions/questions and answers and giving Blood Additive Tablets
(TTD). The target of this counseling is teenagers in the Wates Health Center working area. Therefore, it
is very important for teenagers in the Wates Health Center working area to get interesting and educative
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information to prevent and overcome the dangers of anemia in teenagers. There was an increase in
knowledge after providing counseling to teenagers at the Wates Community Health Center.

Keywords: Counseling, Anemia, Adolescents, Wates Health Center

I. PENDAHULUAN

Adolescence atau masa remaja adalah
masa berlangsungnya perubahan seperti
pertumbuhan fisik, kognitif, dan psikososial
yang berlangsung secara cepat. Usia remaja
adalah usia pergantian dari kanak-kanak
menuju dewasa. Anemia dapat terjadi pada
kelompok remaja terutama pada remaja putri.
Hal ini dikarenakan remaja putri berada
dalam masa pertumbuhan dan mengalami
menstruasi setiap bulannya sehingga terjadi
kehilangan zat besi. Selama menstruasi
remaja mengalami pengeluaran darah yang
banyak. Seiring dengan pengeluaran darah
maka zat besi pada darah juga ikut hilang
sebanyak 5-10% sehingga menyebabkan
defisiensi zat besi. Hal inilah yang membuat
remaja putri  yang mengalami siklus
menstruasi tidak normal rentan terkena
anemia.

Anemia merupakan salah satu dampak
dari masalah gizi pada remaja putri (Junita
and Wulansari, 2021). Anemia adalah suatu
keadaan dimana kadar hemoglobin (Hb)
dalam darah lebih rendah dari nilai normal
untuk kelompok orang yang bersangkutan.
Secara fisiologi, anemia terjadi apabila
terdapat kekurangan jumlah hemoglobin
untuk  mengangkut oksigen kejaringan
(Mursyidah, dkk, 2021). Anemia defisiensi
besi rentan terjadi pada remaja puteri karena
meningkatnya kebutuhan zat besi selama
masa  pertumbuhan. Ditambah lagi,
kehilangan darah pada masa menstruasi juga
meningkatkan ~ risiko  anemia. Pada
perempuan usia subur, anemia gizi berkaitan
dengan fungsi reproduktif yang buruk,
proporsi kematian maternal yang tinggi (10-
20% dari total kematian), meningkatnya
insiden BBLR (berat bayi < 2,5 kg pada saat
lahir), dan malnutrisi intrauteri (Arma et al,
2021).

Anemia masih menjadi salah satu
permasalahan kesehatan dunia terutama di
negara-negara  berkembang.  Prevalensi
anemia secara global sekitar 51%.
Berdasarkan  laporan WHO menyatakan

bahwa lebih dari 30% atau 2 milyar
orang di dunia berstatus anemia. Di Asia
Tenggara, 25-40% remaja putri mengalami
kejadian anemia tingkat ringan dan berat
(Aulya et al., 2022). Sebagai salah satu
negara berkembang di Indonesia kejadian
anemia masih cukup tinggi. Berdasarkan
hasil  Riskesdas (2018) proporsi anemia
remaja sebesar 48,9% sedangkan
prevalensi anemia di Indonesia pada
remaja sebesar 26,4% berumur 5-14 tahun
dan 57%berumur 15-24 tahun. Di
wilayah  Sumatera, Provinsi Lampung
menduduki peringkat pertama prevalensi
anemia tertinggi  yaitu sebesar 63%
diantaranya dialami oleh remaja putri berusia
10-19% (Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Kurangnya asupan zat besi merupakan
penyebab utama terjadinya anemia pada
remaja putri, namun hal ini juga dipengaruhi
oleh kemampuan penyerapan zat besi baik
yang memudahkan maupun yang
menghambat. Protein dan vitamin C adalah
zat gizi yang berperan sebagai enhancer zat
besi. Fitat, tanin, oksalat, dan kalsium adalah
zat gizi yang berperan sebagai inhibitor zat
besi. Selain kurangnya asupan zat besi, siklus
menstruasi juga mempengaruhi kejadian
anemia. Menstruasi adalah  perubahan
fisiologis yang dipengaruhi oleh hormon dan
terjadi dalam tubuh wanita secara berkala.
Siklus menstruasi merupakan jarak seseorang
mengalami menstruasi pada waktu lalu
dengan menstruasi berikutnya. Anemia dapat
terjadi pada remaja putri apabila mengalami
siklus menstruasi pendek (<21 hari) karena
dapat menyebabkan jumlah darah yang
keluar lebih banyak (Dardjito dan Anandari,
2016).

Tidak adanya program pengenalan
melalui pemberian informasi dan penyuluhan
tablet Fe sebagai suplementasi gizi remaja di
daerah tersebut bisa jadi sebagai faktor
kurangnya pengetahuan mengenai tablet Fe.
Kurangnya kegiatan pemberian informasi
yang bekerjasama dengan pihak puskesmas
menyebabkan pengetahuan dan kesadaran
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remaja putri mengenai tablet Fe menjadi
minim, sehingga banyak remaja putri yang
belum melakukan konsumsi tablet Fe.
Tingkat pengetahuan seseorang mengenai
tablet Fe berpengaruh terhadap perilaku
dalam memilih makanan yang mengandung
zat besi (Dardjito dan Anandari, 2016).

Upaya vyang dilakukan  untuk
membantu program yang telah ditetapkan
oleh pemerintah Indonesia adalah pemberian
tablet tambah darah ini bertujuan yang
pertama untuk menjalankan  program
pemerintah tentang pemberian tablet tambah
darah pada remaja putri dan untuk
mengurangi kejadian anemia pada remaja
putri saat menstruasi agar tidak mengganggu
saat proses pembelajaran  berlangsung
dikarenakan saat menstruasi banyak remaja
putri yang merasakan lesu, lemes, nyeri dan
mengurangi  konsentrasi  saat  belajar
(Kemenkes, 2017).

Dalam hal ini kelompok bermaksud
memberikan edukasi guna meningkatkan
pengetahuan remaja dalam mencegah anemia
dengan tablet tambah darah. Diharapkan
dengan meningkatnya pengetahuan remaja
dapat mencegah terjadinya anemia pada
remaja, meningkatkan pengetahuan mengenai

pencegahan anemia pada remaja,
meningkatkan pengetahuan mengenai
pencegahan anemia pada remaja.
11.BAHAN DAN METODE
PENGABDIAN
Metode pelaksanaan yang digunakan
adalah dengan memberikan penyuluhan

kepada para remaja. Teknik pelaksanaan
program penyuluhan ini dengan
menggunakan sampling penderita anemia.
Maka penyuluhan dilaksanakan dengan
metode sebagai berikut: ceramah
(Luring/Tatap muka), diksusi, tanya jawab,
dan metode interaktif. Rincian kegiatan
penyuluhan diawali dengan pembukaan, pre
test, penyuluhan/sosialisasi, diskusi, tanya
jawab post test dan penutup.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelakasanaan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini diadakan di
Puskesmas Tanjung Harapan Pada 09 Januari
2025. Peserta yang megikuti edukasi
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“Remaja Sehat Bebas Anemia” merupakan
remaja putri berjumlah 30 peserta.

Kegiatan ini meningkatkan pemahaman
remaja purti tentang anemia dan upaya
pencegahannya dengan tablet tambah darah
memberikan hasil sebagai berikut:

a. Mencegah terjadinya anemia pada remaja,

b. Meningkatkan pengetahuan mengenai
pencegahan anemia pada remaja,

c. Meningkatkan pengetahuan
pencegahan anemia pada remaja.

Sebelum sosialisasi dimulai, peserta
diberi kuisioner (pre-test) untuk mengetahui
sejaun mana peserta tersebut memahami
tentang hal-hal yang berkaitan dengan
anemia. Diperoleh hasil, nilai pre-test dan
post tes peserta sebelum dilakukan
sosialisasi dan setelah di lakukan sosialisasi
di dapatkan terdapat peningkatan. Sebagian
besar peserta sedikit banyak telah memahami
hal-hal yang berkaitan dengan anemia

Gambar 1. Nilai Pre Test Dan Post Test
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Dari diagram diatas dijelaskan bahwa
hasil pretest di dapatkan 23 siswi yang
mendapat skor 50, 4 siswi yang mendapat skor
60, 3 siswi yang mendapat skor 90. Lalu hasil
post test didapatkan 4 siswi yang mendapatkan
skor 60, 3 siswi mendapatkan skor 90, dan 23
siswi mendapatkan skor 100.

Video merupakan audio visual yang
semakin popular dalam masyarakat. Pesan
yang disajikan bisa bersifat fakta maupun
fiktif yang bisa bersifat informatif, edukatif
maupun instruksional (Fitriani et al, 2019)

Gambar 2. Foto Kegiatan

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Ungu (ABDI KE UNGU)



e-ISSN: 2715-9558

At
S

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil pada kegiatan ini bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan remaja tentang
anemia. Diharapakan tenaga kesehatan dan
pihak puskesmas dapat membantu remaja
dengan memberikan penyuluhan tentang
anemia dan memperhatikan kesehatannya
terkhusus permasalahan penyakit anemia
dimulai dengan mencegah terjadinya anemia
dengan tablet tambah darah.
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